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ABSTRACT 

 
The determination of antimicrobial and antioxidant activities of Chlorophyll pigment of Caulerpa racemosa 

(Forsskal) J.Agardh is described in this study. The aim of the study was to find out the effectiveness of chlorophyll 
extract in inhibiting growth of Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Paper disc method was used to study the 

hampering the ability of chlorophyll toward both bacteria, and the DPPH (1,1-difenil-2-dipikrilhidrazil) method 
was used to find out the antioxidant activity. The result showed that extract chlorophyll can inhibit the growth of 
both bacteria at the concentration of 100% with the inhibition diameter zone 2.170 cm and 2.100 cm respectively. 
Whereas the IC50 of the chlorophyll is 2350.3 ppm can be served as an antioxidants.   
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PENDAHULUAN   
 

Sebagai negara yang dikelilingi oleh lautan, 
Indonesia mempunyai panjang pantai ± 81.000 km 
dengan luas perairannya mencapai ± 6.846.000 
km². Hal ini menunjukkan bahwa Indonesia 
memiliki potensi untuk mengembangkan dan 
memanfaatkan sumberdaya kekayaan lautnya. 
Pemanfaatan sumberdaya wilayah laut diharap-
kan dapat meningkatkan laju pembangunan dan 
mengurangi ketergantungan pada wilayah 
daratan (Susanto, 2008). Salah satu sumber daya 
hayati laut yang banyak dimanfaatkan adalah 
rumput laut (Pangestuti & Limantara, 2007; 
Susanto, 2008; Nurcahyanti & Martosupono, 2009; 
Rafael & Limantara, 2009; Yenusi, 2011; Fithriani, 
2009).  

Rumput laut atau seaweed termasuk tumbuh-
an bertalus yang banyak dijumpai hampir di 
seluruh perairan Indonesia, terutama di pantai 
yang mempunyai rataan terumbu karang. Di 
dalam perairan, rumput laut menempati posisi 
sebagai produsen primer yang menyokong 
kehidupan biota lain pada tingkat tropik yang 
lebih tinggi. Rumput laut umumnya hidup di 
dasar laut dan substratnya dapat berupa pasir, 
pecahan karang (gravel), karang mati, serta benda-
benda keras yang terendam di dasar laut (Susanto, 
2008; Nurcahyanti & Martosupono, 2009; Rafael & 
Limantara, 2009; Fithriani, 2009). 

Rumput laut merupakan makroalgae bentik 
yang terdiri dari jenis-jenis yang termasuk divisio 
Rhodophyta (algae merah), Phaeophyta (algae 
coklat), dan Chlorophyta (algae hijau). Rumput 
laut bersama-sama dengan lamun berkontribusi 
penting terhadap rantai makanan di perairan 
pantai. Tumbuhan bentik ini pada lingkungan laut 
terbukti sebagai penyedia habitat dan makanan 
untuk herbivora (Susanto, 2008; Nurcahyanti & 
Martosupono, 2009; Rafael & Limantara, 2009). 
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